
Pulang Pisau, ................ 
Perihal : Cerai talak (murtad ghoib) 
 

Kepada 
Yth.  ​ Ketua Pengadilan Agama Pulang Pisau 
           Di 

Pulang Pisau 
 
 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Perkenankanlah Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, bin ................, tempat dan tanggal lahir ...............tanggal............., 

umur ............ tahun, NIK ..............., agama Kristen 

Katolik, pendidikan ............, pekerjaan .............. tempat 

tinggal di Jalan ............. RT.......... RW.............  

Kelurahan .............. Kecamatan 

.............Kota/Kabupaten; 

Selanjutnya disebut sebagai Pemohon; 

Dengan ini mengajukan permohonan ijin menjatuhkan talak terhadap : 

................ binti ............., tempat dan tanggal lahir ............., tanggal........., umur 

....... tahun, agama Islam, pendidikan .........., pekerjaan 

.............., tempat tinggal di Jalan .......... RT.......... RW. 

...........  Kelurahan ......... Kecamatan .......... 

Kota/Kabupaten ……… Sekarang tidak diketahui 

alamatnya dengan jelas dan pasti di wilayah Republik 

Indonesia; 

Selanjutnya disebut sebagai Termohon; 

Adapun alasan/dalil - dalil permohonan Pemohon sebagai berikut : 

1.​ Bahwa Pemohon dan Termohon telah melangsungkan pernikahan pada 

tanggal ............. yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan 



Agama Kecamatan ........... Kota,adya/Kabupaten* .......... sesuai dengan 

Kutipan Akta Nikah Nomor : ............ tanggal ................; 

2.​ Bahwa, setelah pernikahan tersebut Pemohon dengan Termohon bertempat 

tinggal di Jalan ..............RT.......... RW............  Kelurahan ............Kecamatan 

......... Kota/Kabupaten ……..; 

3.​ Bahwa, dalam perkawinan tersebut Pemohon dengan Termohon telah 

bergaul sebagaimana layaknya suami istri (ba’da dukhul) dan telah 

dikaruniai ……… orang anak yang bernama “............”, laki-laki/perempuan*, 

lahir di ..............tanggal.............; 

4.​ Bahwa, semula kehidupan rumah tangga Pemohon dan Termohon berjalan 

dengan rukun dan harmonis, namun sejak bulan ........... tahun .............. 

rumah tangga Pemohon dan Termohon mulai tidak rukun yang disebabkan :  

a.​ ........................................; 

b.​ ........................................; 

c. Pemohon kembali ke agama semula yaitu ………….; 

5.​ Bahwa, selanjutnya pada bulan ............ tahun ..........., Termohon telah pergi 

meninggalkan Pemohon hingga sekarang tanpa alasan yang jelas dan sah 

dan selama itu Termohon tidak pernah pulang dan tidak pernah kirim kabar 

serta tidak diketahui alamatnya yang jelas dan pasti di wilayah Republik 

Indonesia (GHOIB); 

6.​ Bahwa Pemohon telah berusaha keras mencari Termohon, kemudian 

Pemohon mencari keberadaan Termohon namun Pemohon tetap tidak 

mengetahui keberadaan Termohon sampai sekarang; 

7.​ Bahwa, karena sebab-sebab tersebut di atas Pemohon dan Termohon 

kemudian berselisih dan bertengkar sehingga Pemohon sudah merasa tidak 

dapat mempertahankan rumah tangga dengan Termohon; 

8.​ Bahwa, Pemohon telah berupaya mengatasi masalah tersebut dengan jalan 

musyawarah namun tidak berhasil; 

9.​ Bahwa, akibat tindakan Termohon tersebut di atas, Pemohon sudah tidak 

sanggup lagi memberikan nasehat dan bimbingan kepada Termohon dan 



Pemohon sudah tidak sanggup lagi untuk melanjutkan rumah tangga 

dengan Termohon, maka jalan keluar yang terbaik bagi Pemohon 

menceraikan Termohon di hadapan sidang Pengadilan Agama Pulang 

Pisau; 

10.​Bahwa, dengan fakta-fakta tersebut di atas permohonan Pemohon telah 

memenuhi alasan perceraian sebagaimana diatur dalam Pasal 116 huruf h 

Kompilasi Hukum Islam; 

11.​Bahwa Pemohon sanggup membayar biaya yang timbul dalam perkara ini. 

Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Pemohon mohon agar Ketua 

Pengadilan Agama Pulang Pisau segera memeriksa dan mengadili perkara ini, 

selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi : 

Primer: 

1.​ Mengabulkan permohonan Pemohon; 

2.​ Menyatakan fasakh perkawinan Pemohon (................... bin ...................) 

dengan Termohon (................ binti ...............); 

3.​ Membebankan biaya perkara sesuai dengan ketentuan hukum yang 

berlaku. 

Subsider: 

Dan atau apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon untuk menjatuhkan 

putusan yang seadil-adilnya. 

Demikian atas terkabulnya permohonan ini, Pemohon menyampaikan 

terima kasih.  

 
Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 
Hormat Pemohon, 
 
 
 
 
............... bin ............... 

  


